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Abstrak  

Desa Pace, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember, merupakan salah satu wilayah penghasil kopi utama 

di Indonesia. Namun, pada tahun 2023 terjadi penurunan signifikan dalam produktivitas kopi akibat 

serangan hama Penggerek Buah Kopi (PBKo) dan tingginya harga pupuk subsidi. Untuk mengatasi 

tantangan ini, dilakukan program pengabdian masyarakat berbasis mahasiswa yang berfokus pada 

pengenalan metode pertanian organik. Program ini mencakup sosialisasi, pelatihan, dan 

pendampingan bagi kelompok tani "Abadi" dan "Taman Tirto" untuk menerapkan budidaya kopi 

organik yang terintegrasi. Pelatihan meliputi pembuatan bibit kopi organik, pupuk organik dari 

bahan lokal, serta pengendalian hama secara hayati menggunakan Beauveria bassiana dan sarang 

semut. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan produktivitas dari 5,47 kuintal per hektar menjadi 

6,0 kuintal per hektar pada kelompok "Abadi" dan 6,1 kuintal per hektar pada kelompok "Taman 

Tirto." Selain itu, serangan PBKo berhasil dikendalikan dengan penurunan kerusakan dari 60% 

menjadi 36% dan 34%. Program ini juga meningkatkan manajemen kelompok tani melalui 

pembentukan badan pengelola input organik dan sertifikasi pertanian organik, yang berkontribusi 

pada peningkatan keberlanjutan dan nilai ekonomi petani kopi di Desa Pace. 

 

Kata Kunci :  kopi organik;  penggerek buah kopi;  beauveria bassiana; pupuk organik;  manajemen 

kelompok tani 

 

Abstract 

Pace Village, Silo District, Jember Regency, is one of the main coffee producing areas in Indonesia. 

However, in 2023 there was a significant decline in coffee productivity due to attacks by the Coffee 

Berry Borer (PBKo) pest and the high price of subsidized fertilizers. To overcome this challenge, a 

student-based community service program was carried out that focused on introducing organic 

farming methods. This program includes socialization, training, and mentoring for the "Abadi" and 

"Taman Tirto" farmer groups to implement integrated organic coffee cultivation. The training includes 

making organic coffee seeds, organic fertilizers from local materials, and biological pest control using 

Beauveria bassiana and ant nests. The results of the activity showed an increase in productivity from 

5.47 quintals per hectare to 6.0 quintals per hectare in the "Abadi" group and 6.1 quintals per hectare 

in the "Taman Tirto" group. In addition, the PBKo attack was successfully controlled with a decrease 

in damage from 60% to 36% and 34%. This program also improves the management of farmer groups 

through the establishment of an organic input management body and organic farming certification, 

which contributes to increasing the sustainability and economic value of coffee farmers in Pace 

Village. 

 

Keywords: organic coffee; coffee berry borer; beauveria bassiana; organic fertilizer; farmer group 

management 
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PENDAHULUAN 

Desa Pace, yang terletak di Kecamatan Silo, Kabupaten Jember, merupakan salah satu wilayah 

penghasil kopi utama di Indonesia, dengan mayoritas penduduknya bergantung pada sektor 

pertanian kopi sebagai sumber mata pencaharian utama (Rahmadianto, 2019). Pada tahun 2021, luas 

lahan kopi di Desa Pace tercatat sebesar 5.107 hektar, dengan total produksi mencapai 8.901,6 ton per 

tahun. Dua kelompok tani, yaitu "Taman Tirto" dan "Abadi," menjadi aktor penting dalam budidaya 

kopi di wilayah ini, yang terus berinovasi untuk meningkatkan produktivitas kopi melalui berbagai 

program dan pendekatan teknologi. Namun, pada tahun 2023, wilayah ini mengalami penurunan 

produktivitas yang cukup signifikan. Penurunan ini terutama disebabkan oleh serangan hama 

Penggerek Buah Kopi (Hypothenemus hampei), yang semakin meningkat intensitasnya. Hama ini 

diketahui dapat mengurangi hasil panen secara drastis, bahkan hingga 100% jika tidak segera 

dikendalikan dengan baik (Abewoy, 2022). Selain itu, tingginya harga pupuk subsidi juga menjadi 

kendala yang berdampak pada biaya produksi yang lebih tinggi bagi petani, sehingga memperburuk 

situasi produktivitas pertanian di Desa Pace (Adiraputra & Supyandi, 2021). 

Tantangan yang dihadapi oleh petani kopi di Desa Pace, seperti serangan hama Penggerek 

Buah Kopi (PbKO) dan tingginya biaya produksi akibat harga pupuk subsidi, menjadi latar belakang 

pengusulan program pengabdian masyarakat berbasis mahasiswa pada tahun 2024. Program ini, 

sebagaimana program pengabdian yang bertujuan untuk meningkatkan ncome dan peran petani kopi, 

dirancang untuk mendukung transisi petani ke sistem budidaya kopi organik, yang lebih ramah 

lingkungan dan ekonomis (Fisdiana, Erawati, Fatimah, Taufika, & Humaida, 2022; Pandu Pradana, 

Setyawati, & Tanzil, 2023). Fokus utama program adalah sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan 

bagi petani dalam menerapkan metode pertanian organik, serta memfasilitasi sertifikasi kopi organik 

guna memperluas akses pasar yang lebih bernilai. Berdasarkan pengalaman riset sebelumnya dalam 

pengendalian hama PbKO, tim pengusul memperkirakan bahwa penggunaan sistem pertanian 

organik akan berkontribusi pada peningkatan produktivitas kopi, menjaga keseimbangan ekosistem, 

dan memperbaiki kesejahteraan ekonomi petani (Abewoy, 2022). Tujuan dari program ini adalah 

membantu petani kopi di Desa Pace untuk menciptakan sistem pertanian organik yang terintegrasi, 

dikelola secara profesional, tersertifikasi, dan mendukung pengembangan usaha kopi berkelanjutan.  

 

METODE  
Metode pengabdian ini dimulai dengan koordinasi antara tim pengusul, mahasiswa KKN, dan 

masyarakat Desa Pace untuk menganalisis potensi serta tantangan yang dihadapi dalam membangun 

sistem pertanian kopi organik yang berkelanjutan. Tim kemudian mengadakan sosialisasi yang 

melibatkan 50 petani dari kelompok tani "Taman Tirto" dan "Abadi" mengenai konsep dasar pertanian 

organik dan manajemen kelompok tani. Selain itu, dilakukan pendataan lahan dan pembuatan 

demplot percobaan untuk membandingkan metode budidaya konvensional dengan organik. 

Pelatihan teknis difokuskan pada pembuatan bibit kopi organik menggunakan metode stek, 

pembuatan pupuk organik dari bahan lokal seperti gulma dan limbah kulit kopi, serta produksi 

pestisida nabati dari daun mimba. Selain itu, kelompok tani diajarkan pembuatan sarang semut dan 

perbanyakan jamur Beauveria bassiana sebagai agen pengendali hayati untuk hama Penggerek Buah 

Kopi (PBKo). Kegiatan pelatihan ini diiringi dengan sesi tanya jawab dan diskusi untuk memastikan 

transfer pengetahuan berjalan efektif. 

Langkah selanjutnya adalah penguatan kelembagaan kelompok tani dengan membentuk divisi-

divisi seperti pengadaan input, produksi, dan pemasaran untuk mendukung pertanian kopi organik. 

Tim juga memberikan pendampingan dalam proses sertifikasi organik, memfasilitasi pemenuhan 

persyaratan sertifikasi, serta menyediakan konsultasi berkelanjutan. Program ini dirancang dengan 

monitoring dan evaluasi secara berkala untuk memastikan keberlanjutan, serta membangun 

kemitraan dengan berbagai pihak guna mendukung usaha kopi organik secara jangka panjang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkatan Produktivitas 

Grafik ini memperlihatkan peningkatan produktivitas kopi yang signifikan pada kedua 

kelompok tani, "Abadi" dan "Taman Tirto," setelah penerapan program budidaya kopi organik 

(Gambar 1). Sebelum program dimulai, produktivitas kedua kelompok berada pada level yang sama, 

yakni 5,47 kuintal per hektar. Produktivitas rendah ini terkait erat dengan tantangan yang dihadapi 

petani, seperti tingginya harga pupuk kimia dan kurangnya efektivitas pengendalian hama 

(Byrareddy, Kouadio, Mushtaq, & Stone, 2019). Namun, setelah pelatihan dan penerapan metode 

pertanian organik, yang meliputi penggunaan pupuk organik dari limbah lokal dan agen hayati 

seperti Beauveria bassiana (Haraprasad, Niranjana, Prakash, Shetty, & Wahab, 2001), produktivitas 

meningkat menjadi 6 kuintal per hektar pada kelompok "Abadi" dan 6,1 kuintal per hektar pada 

kelompok "Taman Tirto". 

Peningkatan produktivitas ini menunjukkan keberhasilan program dalam memperbaiki kondisi 

pertanian kopi di Desa Pace. Penggunaan bahan-bahan alami dan organik terbukti efektif 

meningkatkan hasil panen sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (Gomiero, 

Pimentel, & Paoletti, 2011). Selain itu, metode pertanian organik ini juga terbukti lebih ekonomis bagi 

petani, karena mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang mahal serta memperkuat 

ketahanan tanaman terhadap serangan hama (Tuomisto, Hodge, Riordan, & Macdonald, 2012). 

Perbedaan produktivitas antara kedua kelompok kemungkinan dipengaruhi oleh penerapan praktik 

yang sedikit berbeda atau adaptasi lokal terhadap metode organik, yang dapat memberikan dampak 

yang berbeda terhadap hasil panen (Rahmadianto, 2019). Hasil ini memberikan bukti nyata bahwa 

sistem pertanian organik adalah solusi berkelanjutan yang dapat mendukung peningkatan 

produktivitas sekaligus meningkatkan kesejahteraan petani di wilayah tersebut. 

 

 
Gambar 1. Rangkuman hasil produktivitas (rata-rata) kopi sebelum dan sesudah aktivitas 

pengabdian. 

 
Penguatan Manajemen Kelompok Tani 

Kelompok tani "Abadi" dan "Taman Tirto" telah mencapai pencapaian penting dengan berhasil 

memiliki salah satu anggota yang mendalami pertanian organik melalui pelatihan dengan lembaga 

yang tersertifikasi sebagai fasilitator pelatihan organik. Badan ini memainkan peran krusial dalam 

menyediakan input pengetahuan organik yang sangat diperlukan untuk mendukung proses budidaya 

kopi yang ramah lingkungan. Kelompok tani yang memiliki kekuatan organik memiliki kemampuan 

untuk menguatkan proses-proses pengelolaan yang bersifat organik (Sanapiah, Yuntawati, 

Kurniawan, Juliangkary, & Pujilestari, 2021). Input organik ini meliputi pupuk organik, agen hayati 

untuk pengendalian hama, serta bahan-bahan lain yang mendukung budidaya kopi tanpa 
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menggunakan bahan kimia sintetis (Tanzil, Sari, & Basuki, 2022). Dengan pengetahuan ini, kelompok 

tani dapat memastikan bahwa semua bahan yang digunakan dalam budidaya kopi tidak hanya 

berkelanjutan, tetapi juga aman bagi lingkungan. Inisiatif ini menjadi langkah strategis dalam 

meningkatkan efisiensi pertanian, sekaligus membuka peluang untuk memperluas pasar kopi organik 

yang semakin diminati baik di tingkat nasional maupun internasional (David & Ardiansyah, 2017). 

Selain pembentukan badan pengelola input organik, kelompok tani "Abadi" dan "Taman Tirto" 

juga menunjukkan peningkatan signifikan dalam manajemen organisasi mereka. Melalui serangkaian 

pelatihan manajemen kelembagaan, kedua kelompok tani kini memiliki struktur organisasi yang lebih 

kuat dan tertata. Hal ini memungkinkan mereka untuk lebih efektif dalam mengelola budidaya kopi 

organik secara profesional (Bourgeois et al., 2003). Struktur organisasi yang jelas dan terorganisir 

membantu para petani dalam membagi tugas dan tanggung jawab, meningkatkan koordinasi antar 

anggota, serta memfasilitasi proses pengambilan keputusan yang lebih efisien. Dengan peningkatan 

manajemen ini, kelompok tani mampu menjaga keberlanjutan usaha mereka, tidak hanya dalam 

produksi kopi organik, tetapi juga dalam pengembangan kelembagaan yang mendukung 

pertumbuhan jangka panjang (Hasdiansyah, Sugito, & Suryono, 2021). Kombinasi antara ketersediaan 

input organik berkualitas dan manajemen yang solid menjadikan kedua kelompok tani ini sebagai 

contoh sukses dalam implementasi pertanian organik yang profesional dan berkelanjutan. 

 

 
a 

 
b 

Gambar 2. Aktivitas pelatihan manajemen kelompok tani (a) dan hasil pembuatan kelengkapan 

dokumen kelompok tani (b) 

 
Pengendalian Hama yang Lebih Efektif 

Dalam upaya mengendalikan serangan hama Penggerek Buah Kopi (PBKo) secara terintegrasi 

yang dikenal dapat menyebabkan kerugian signifikan pada produktivitas kopi, kelompok tani 

"Abadi" dan "Taman Tirto" menerapkan penggunaan agen hayati berupa jamur Beauveria bassiana, 

Yellow Bowl Trap,  dan attraktan (Gambar 3). Sebelum metode ini diterapkan, serangan PBKo 

mencapai tingkat kerusakan sekitar 60% pada lahan kopi yang tidak diintervensi secara optimal. Hal 

ini menyebabkan penurunan hasil panen yang substansial serta memerlukan penanganan yang lebih 

efektif untuk mencegah kerugian yang lebih besar. 

Gambar 4 menggambarkan perubahan signifikan dalam tingkat serangan hama Penggerek 

Buah Kopi (PBKo) pada dua kelompok tani, "Abadi" dan "Taman Tirto," sebelum dan setelah 

implementasi metode pengendalian hayati. Sebelum pengendalian, kedua kelompok menghadapi 

tingkat kerusakan hama yang sama, yakni sebesar 60%. Tingginya angka ini menunjukkan bahwa 

tanpa intervensi yang tepat, hama PBKo memiliki potensi untuk mengurangi produktivitas secara 

drastis dan menyebabkan kerugian besar bagi petani kopi (Abewoy, 2022). Penggunaan pestisida 

kimia yang tidak tepat serta minimnya metode pengendalian hama yang efektif mengakibatkan 

serangan PBKo tetap menjadi masalah utama yang sulit diatasi (Aristizábal, Bustillo, & Arthurs, 2016). 
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c 
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Gambar 3. Upaya-upaya pengendalian hama secara terintegrasi dan ramah lingkungan. Pemasangan 

trap attractan untuk hama PbKO (a), Penggerek Buah Kopi (PbKO) yang tertangkap (b), Pemasangan 

Yellow Bowl Trap (c), dan Aplikasi Beauveria bassiana pada lahan demplot (d). 

 

 
Gambar 4. Hasil gambaran penurunan populasi PbKO pada kedua lahan kelompok tani sasaran. 

 

Setelah penerapan metode pengendalian hayati dengan agen seperti Beauveria bassiana dan 

sarang semut, tingkat serangan PBKo turun secara signifikan. Pada kelompok "Abadi," serangan 

berkurang hingga 36%, sedangkan pada kelompok "Taman Tirto" serangan berkurang menjadi 34%. 

Perbedaan kecil ini mungkin disebabkan oleh variasi dalam penerapan metode di lapangan atau 
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kondisi lingkungan yang berbeda (Manullang, Sitinjak, & Basri, 2024). Metode ini lebih holistik, 

sementara yang lain, seperti Haraprasad, Niranjana, Prakash, Shetty, & Wahab (2001) dan Manullang, 

Sitinjak, & Basri, (2024) menonjolkan penggunaan tunggal agen hayati atau atraktan lokal. 

Keunggulan metode ini adalah keberlanjutan jangka panjang melalui pendekatan terpadu, meskipun 

adopsi inovasi tambahan dari referensi dapat meningkatkan efektivitas (Aristizábal, Bustillo, & 

Arthurs, 2016). I. Hasil ini menunjukkan bahwa metode pengendalian hayati dapat menjadi solusi 

yang efektif untuk mengurangi serangan hama secara berkelanjutan tanpa merusak ekosistem, 

sekaligus meningkatkan produktivitas kopi di kedua kelompok tani.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Program pengabdian masyarakat berbasis pengembangan pertanian organik di Desa Pace telah 

berhasil memberikan dampak positif bagi kelompok tani "Abadi" dan "Taman Tirto." Implementasi 

metode budidaya kopi organik, termasuk penggunaan pupuk organik dan agen hayati, terbukti 

meningkatkan produktivitas kopi secara signifikan. Produktivitas kedua kelompok naik dari 5,47 

kuintal per hektar menjadi 6 kuintal per hektar pada kelompok "Abadi" dan 6,1 kuintal per hektar 

pada kelompok "Taman Tirto." Selain itu, serangan hama Penggerek Buah Kopi (PBKo) berhasil 

dikurangi dari tingkat kerusakan 60% menjadi 36% dan 34% setelah penerapan pengendalian hayati 

menggunakan Beauveria bassiana dan sarang semut. Program ini juga meningkatkan kapasitas 

manajemen kelompok tani, membuat struktur organisasi lebih efektif dan memperkuat kelembagaan 

melalui pembentukan badan pengelola input organik. 

Untuk menjaga keberlanjutan hasil yang telah dicapai, kelompok tani di Desa Pace perlu terus 

menerapkan praktik-praktik pertanian organik secara konsisten. Diperlukan juga monitoring rutin 

terhadap efektivitas pengendalian hama dan kesuburan tanah setelah penggunaan input organik. 

Selain itu, kelompok tani disarankan untuk menjalin kemitraan dengan pihak-pihak terkait guna 

memperluas pasar kopi organik, baik di pasar domestik maupun internasional. Pelatihan lanjutan 

mengenai inovasi teknologi pertanian organik juga perlu dilakukan secara berkala untuk 

meningkatkan daya saing produk kopi dari Desa Pace. 
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